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Abstrak

Identifikasi karakteristik siswa pada awal pembelajaran sangat penting dilakukan dan data yang
diperoleh sebagai pijakan guru dalam pembelajaran. Gaya belajar merupakan salah satu karakteristik
peserta didik, dengan mengetahui gaya belajar peserta didik, maka akan memudahkan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan deep /learning dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam dari siswa-siswa dengan identifikasi gaya belajar siswa sebagai dasar mengimplementasikan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran deep
learning dan memanfaatkan teknologi, para guru dilatih untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa
dengan lebih efisien. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dan workshop
secara klasikal yang melibatkan guru SD N Kutoerjo 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan
yang telah diberikan memberikan dampak yang signifikan bagi para guru dalam mengidentifikasi gaya
belajar di awal pembelajaran, sehingga dapat merancang pembelajaran yang lebih inklusif serta
responsif terhadap perbedaan karakteristik siswa dalam gaya belajarnya. Hal ini ditunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan dari 50% menjadi 94%, atau kategori
sangat baik.

Kata kunci: deep learning; gaya belajar; identifikasi; implementasi.

Learning Slyle Identification Training as a Basis for Implementing Deep learning Methods in
the Learning Process

Abstract

Identifying student characteristics at the beginning of learning is crucial, and the data obtained
serves as a foundation for teachers in instruction. Learning style is one of the key characteristics of
students; by understanding their learning styles, teachers can more effectively implement a deep
learning approach in the classroom. The learning style identification training, organized by the
community service team of Universitas PGRI Ronggolawe at SD N Kutoerjo 3, Tuban Regency, aimed
to enhance teachers' ability to accommodate diverse learning needs by using student learning styles as a
basis for implementing deep learning in education. By adopting a deep learning approach and
leveraging technology, teachers were trained to identify student learning styles more efficiently. The
community service activity was conducted through classical training and workshops involving teachers
from SD N Kutoerjo 3. The analysis results demonstrated that the training significantly improved
teachers' ability to identify learning styles at the outset of instruction, enabling them to design more
inclusive and responsive teaching strategies tailored to students' varied learning characteristics. This is
indicated by an increase in the knowledge and skills of training participants from 50% to 94%, or a
very good category.

Keywords: deep learning; learning styles; identification; implementation.
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PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan modern, pemahaman tentang gaya belajar siswa menjadi
semakin penting (Ria & Kurniati, 2023). Setiap siswa memiliki cara unik dalam menyerap,
memproses, dan mengingat informasi (Simorangkir et al., 2023). Gaya belajar ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepribadian, lingkungan, dan pengalaman
sebelumnya. Oleh karena itu, pengidentifikasian gaya belajar siswa merupakan langkah awal
yang krusial dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif (Ananda et al., 2024).
Dengan memahami gaya belajar yang berbeda, pendidik dapat menyesuaikan metode
pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan individual siswa, sehingga meningkatkan
motivasi dan hasil belajar (Voni et al., 2025). Kenyataan di lapangan guru masih belum
terbiasa untuk melakukan identifikasi gaya belajar siswa di awal pembelajaran, meskipun
menyadari bahwa kegiatan mengidentifikasi gaya belajar sangat penting. Salah satu
penyebabnya adalah pendidik belum memahami mengenai instrumen identifikasi gaya
belajar, dengan demikian perlu adanya pelatihan mengenai pengenalan dan pembuatan
instrumen identifikasi gaya belajar siswa.

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam dunia pendidikan adalah deep
learning (Essa, Celik, & Hendricks, 2023). Deep learning, yang merupakan bagian dari
kecerdasan buatan, menawarkan metode pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Herdian, Nur'aeni, & Septiningsih,
2021). Dalam konteks ini, pelatihan pengidentifikasian gaya belajar siswa menjadi sangat
relevan (Angyanur et al., 2022). Dengan mengetahui gaya belajar siswa, pendidik dapat
mengimplementasikan teknik deep learming yang sesuai, seperti pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan teknologi digital yang interaktif (Anggara
et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode yang sesuai
dengan gaya belajar mereka cenderung memiliki hasil akademik yang lebih baik (Sulistyanto
et al., 2022). Misalnya, siswa yang memiliki gaya belajar visual mungkin lebih baik dalam
memahami informasi melalui grafik dan diagram, sementara siswa dengan gaya belajar
kinestetik mungkin lebih efektif dalam pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik (Atikah,
Fauzi, & Firmansyah, 2023). Oleh karena itu, pelatihan bagi pendidik untuk mengidentifikasi
gaya belajar siswa sangat penting agar mereka dapat merancang pengalaman belajar yang
lebih personal dan efektif (Chantika, Hanim, & Hasanah, 2024).

Implementasi deep learning dalam pembelajaran juga memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang karakteristik siswa. Dengan mengidentifikasi gaya belajar, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar (Dariyani et al., 2022). Selain itu, pendekatan ini juga dapat
membantu dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa dengan kebutuhan khusus,
sehingga semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran (Bawadi
et al., 2023). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, di mana keberagaman gaya belajar
siswa sangat tinggi, pelatihan pengidentifikasian gaya belajar siswa menjadi semakin
mendesak (Alhafiz, 2022). Implementasi pendekatan deep /earning semakin tepat sasaran,
karena di awal pembelajaran sudah diketahui mengenai karakteristik gaya belajar siswa,
menciptakan siswa belajar lebih bermakna, kontekstual, dan gembira. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan pendidik dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan
pembelajaran yang beragam dan dapat mengimplementasikan pendekatan deep /learning
secara efektif (Demir, 2021). Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan,
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tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia yang semakin
kompleks dan berubah dengan cepat (Baniata et al., 2024).

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya pelatihan
pengidentifikasian gaya belajar siswa sebagai dasar untuk mengimplementasikan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
gaya belajar, diharapkan pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan efektif bagi semua siswa.

METODE

Subjek pelatihan ini adalah guru di SMP N Kutorjeo 3 Kabupaten Tuban berada di
kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Pendekatan yang digunakan dalam
workshop adalah pendekatan klasikal, di mana workshop dilaksanakan secara klasikal tatap
muka langsung. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dan
workshop yang melibatkan guru dari SD N Kutorejo 3 Tuban. Pada awal dilakukan
pemberian angket sebelum pelatihan, ceramah, diskusi, tanya jawab dan tugas. Pada
Ceramah kegiatan berupa pemberian materi berisi tentang pembelajaran dengan
pendekatan deep /earning, kemudian memberi penjelasan pentingnya guru-guru SD Negeri
Kutorejo 3 Tuban untuk mengetahui karakteristik awal siswa dilihat dari gaya belajarnya, dan
menyampaikan adanya instrumen yang dapat digunakan Guru untuk melihat gaya belajar
siswa. Sebagai langkah awal guru-guru dikenalkan adanya instrumen yang terstandar dari
aplikasi akupintar, kemudian diberikan contoh instrumen terkait untuk mengetahui gaya
belajar siswa yang dapat dikategorikan gaya belajar Visual, Auditori, red/white dan Kinestetik
disertai cara penarikan kesimpulan untuk dapat mengkategorikan ke dalam kriteria gaya
belajar siswa. Langkah selanjutnya diskusi dan tanyajawab, dan mengerjakan tugas dengan
berlatih menjawab pertanyaan yang terdapat pada instrumen gaya belajar yang terstandar,
dan mengambil kesimpulan atas hasil tugas yang dikerjakan untuk maisng-masing guru
melaporkan mengenai kategori gaya belajarnya. Pada akhir kegiatan diberikan angket untuk
melihat gambaran tentang persepsi peserta pengabdian dan adanya perubahan yang terjadi
setelah peserta mengikuti kegiatan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam tentang gaya
belajar siswa. Gaya belajar yang berbeda dapat mempengaruhi cara siswa menyerap dan
memproses informasi. Pelatihan pengidentifikasian gaya belajar siswa menjadi penting untuk
mengimplementasikan pendekatan deep learing dalam pembelajaran. Deep learning dalam
konteks pendidikan merujuk pada pendekatan yang menekankan pemahaman mendalam
dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini berfokus pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Workshop yang dilakukan terhadap guru di SD Negeri
Kutorejo 3 Tuban. Workshop ini bertujuan untuk melatih guru untuk mengidentifikasi gaya
belajar siswa sebagai dasar untuk mengimplementasikan pendekatan deep learing dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil kuesioner sebelum workshop, terdapat dua puluh (20) item
pertanyaan. Pertanyaan pertama adalah, “Apakah sebelum pelatihan Bapak/Ibu sudah
memahami tentang identifikasi gaya belajar siswa?” Pertanyaan ini mendapatkan nilai
persentase yang cukup tinggi, yaitu 93%. Sementara itu, persentase skor untuk pertanyaan
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2, “Apakah sebelum pelatihan, Bapak/lbu sudah memahami pentingnya mengidentifikasi
tingkat pemahaman siswa pada awal pembelajaran?” sebesar 93% dan item 3 “Apakah
sebelum pelatihan Anda sudah mengetahui bahwa gaya belajar siswa dapat mempengaruhi
cara mereka dalam memahami materi pelajaran?” adalah 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada awal pelatihan, target sumber daya manusia untuk pelatihan sudah tepat, yaitu para
guru SD (100%), karena mereka yang dapat menentukan pendekatan apa yang akan dipakai
dalam pembelajaran di kelas yang sesuai dengan gaya belajara siswa. Mayoritas (81%)
peserta sudah mengetahui mengenai berbagai tipe gaya belajar seperti visual, auditori,
read/wrife dan kinestetik, tetapi hanya 62% dari peserta yang sudah mengetahui cara
menganalisis hasil tes diagnostik siswa. Pada item 7, pertanyaannya adalah, “Apakah
sebelum pelatihan, Bapak/Ibu merasa yakin dapat mengintepretasikan hasil tes diagnostik
dengan baik?” Ternyata jawabannya adalah “tidak” hingga 50%, yang menunjukkan bahwa
para guru pernah melakukan tes diagnostik, namun hanya 50% yang dapat pada
mengintepretasikan hsil diagnostik dengan baik. pada item 16, dengan pertanyaan “Apakah
sebelum pelatihan, Bapak/Ibu sudah mempelajari cara mengidentifikasi gaya belajar siswa
sebagai dasar pengimplementasian deep learing dalam pembelajaran?” Jawaban “ya” hanya
sekitar 56%. Hanya 56% responden yang menjawab “ya” yang mengindikasikan bahwa
mereka belum mejadikan gaya belajar sebagai dasar pengimplementasian deep learing
dalam pembelajaran di kelas. Pada dasarnya, pengetahuan peserta tentang gaya belajar
sudah diketahui sebagian, seperti yang ditunjukkan oleh hasil dari jawaban kuesioner lebih
dari 75% dengan menjawab pertanyaan item no. 5, 8, 9, 11, 14, 18, dan 19 sedangkan pada
item pertanyaan no. 10, 12, 13, dan 15 yang berkaitan dengan pertanyaan apakah peserta
pelatihan telah mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar, mayoritas peserta pelatihan menjawab “ya”, yaitu hanya 62%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta tidak mengimplementasikan hasil diagnostik gaya belajar
dalam pembelajaran deep learning, yang mengindikasikan perlunya guru di SD Negeri
Kutorejo 3 Tuban untuk mendapatkan pelatihan tentang pengidentifikasian gaya belajar
siswa sebagai dasar untuk mengimplementasikan pendekatan deep /learning dalam
pembelajaran. Gambar 1 menunjukkan data jawaban peserta sebelum mereka mengikuti
workshop.
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Gambar 1. Hasil Kuesioner Peserta Sebelum Pelatihan

Berdasarkan hasil kuesioner peserta setelah pelatihan, menunjukkan adanya
perubahan positif yang ditunjukkan oleh jawaban peserta pada setiap jawaban pada setiap
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item pertanyaan yang memperoleh rata-rata lebih dari 60%, sedangkan pada item
pertanyaan “Apakah setelah mengikuti pelatihan, Bapak/lbu sudah mengetahui cara
menganalisis hasil tes diagostik siswa?” yang menjawab ‘ya’ sebesar 94%, menunjukkan
bahwa peserta pelatihan telah mengerti cara menganalisis hasil tes diagnostik, dan rata-rata
yang menjawab ‘tidak’ hanya 5,9%. Hasil kuesioner menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dari 50% menjadi 94%, atau kategori sangat baik, yang
mengindikasikan bahwa guru SD Negeri Kutorejo 3 Tuban, kini memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih baik dalam meingidentifikasi gaya belajar siswa sebagai dasar
implementasi pembelajaran deep /earning. Gambar 2 menggambarkan data tentang
tanggapan peserta setelah mengikuti kegiatan.
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Gambar 2. Hasil Kuesioner Peserta Setelah Pelatihan

Kegiatan pelatihan ini memiliki potensi untuk meningkatkan kompetensi dan
keterampilan guru tentang pengidentifikasian gaya belajar dan implementasinya pada
pembelajaran deep learning, yang meliputi tiga pilar yaitu mindful learning, meaningful
learning, dan joyful learning. Oleh karena itu, harus diajarkan kepada semua guru, termasuk
guru mapel, sesegera mungkin. Para guru dengan adanya pelatihan ini dapat membantu
identifikasi gaya belajar dan membantu menciptakan pembelajaran yang bermakna (deep
learning) bagi siswa di sekolah. Hal tersebut juga akan membuat siswa menyukai variasi
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru karena sesuai dengan gaya belajar yang
dimilikinya (Rasheed & Wahid, 2021). Setiap siswa tentunya memiliki gaya belajar berbeda-
beda sesuai dengan situasi yang dihadapi siswa tersebut, sehingga sangat memungkinkan
setiap siswa memiliki ragam gaya belajar ada yang visual, auditori, red/white dan kinestetik
atau bahkan kombinasi gaya belajar tergantung dari masing-masing individu siswa. Disini
guru juga harus memahami pengajaran yang baik untuk setiap siswa sehingga guru harus
mengetahui dan memahami gaya belajar dan karakter setiap siswa. Untuk siswa yang visual
guru akan mempersiapkan strategi mengajar dengan banyak gambar, untuk yang auditori
strategi guru menggunakan video dengan suara yang menarik perhatian, untuk yang
rea/white dan kinestetik strategi mengajar yang digunakan guru lebih kepada kegiatan yang
mengaktifkan siswa misalnya demonstrasi atau simulasi, pembelajaran berbasis proyek,
dimana siswa dapat dilatih memecahkan masalah. Untuk itu, penting bagi guru untuk
mengetahui gaya belajar siswanya. Sebelum para peserta mulai mempraktikkannya, sebagai
langkah awal guru-guru dikenalkan adanya instrumen yang terstandar dari aplikasi akupintar,
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kemudian diberikan contoh instrumen terkait untuk mengetahui gaya belajar siswa yang
dapat dikategorikan gaya belajar Visual, Auditori, red/whife dan Kinestetik disertai cara
penarikan kesimpulan untuk dapat mengkategorikan ke dalam kriteria gaya belajar siswa
dan mengambil kesimpulan atas hasil tugas yang dikerjakan untuk masing-masing guru
melaporkan mengenai kategori gaya belajarnya. Hal ini memberikan gambaran yang jelas
kepada peserta tentang apa yang akan yang akan terjadi. Peserta mempraktikkan dengan
penuh semangat dan cepat, mengikuti contoh yang diberikan. Dengan menerapkan strategi
yang tepat, identifikasi gaya belajar sebagai dasar implementasi deep leaming dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Nurlatifah & Munandar,
2024). Gambar 3 para peserta yang menghadiri pelatihan dan dipersiapkan untuk
menyelesaikan pretest dan gambar 4 sesi ceramah.

.\ ‘ 3 o

Gambar 3. Penyelesaian Prefestoleh Peserta Pelatihan

Adanya kerja sama yang baik yang baik di antara sesama peserta dan anggota tim,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan pelatihan, memberikan kontribusi terhadap
kemudahan dan dan keberhasilan program kerja ini.

Gambar 4. Sesi Ceramah

Peserta menunjukkan keaktifan dengan bertanya dan berdiskusi saat praktik materi
yang diajarkan. Mereka juga tampak sangat tertarik dengan materi yang disampaikan,
karena relevan dengan tuntutan kinerja saat ini. Gambar 5 menggambarkan foto-foto peserta
yang antusisas terlibat dalam sesi tanya jawab.
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Gambar 5. Sesi Tanya Jawab dengan Peserta Pelatihan

Antusiasme para mitra ditunjukkan dengan menyediakan sarana dan prasarana berupa
peralatan, diberikan area yang cukup untuk kegiatan sehingga memungkinkan untuk
memasang LCD dan semua peserta dapat dengan nyaman mendengarkan dan
mempraktikkan cara identifikasi gaya belajar siswa. Selain itu, kegiatan ini juga mendapat
dukungan penuh dari Kepala Sekolah SD Negeri Kutorejo 3 Tuban. Secara kualitatif,
pencapaian tujuan pengabdian ini dapat dinilai dari tingginya antusiasme peserta dalam
mengikuti pelatihan. Selain itu, peserta menunjukkan semangat saat melakukan identifikasi
gaya belajar menggunakan smartphone/laptop mereka. Hal ini mencerminkan bahwa
peserta merasa tertarik dan mendapatkan manfaat dari pelatihan yang diberikan (Asnawi et
al., 2023).

P pintar Beranda Blog SekolahDanKampusv Belajorv  TesMinatBakatv Beasiswa Layananv  FAQ

Tes Gaya Belajar

Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan tingkat
kecocokan berdasarkan kondisimu saat ini

Progress 1/3

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya :

A. Membaca petunjuknya terlebih dahulu

B. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang pernah
menggunakannya

C. Menggunakannya langsung, saya bisa belajar ketika
menggunakannya

B (&

2. Ketika saya perlu petunjuk untuk bepergian, saya biasanya

A. Melihat map atau peta
B. Bertanya denah atau arah ke orang lain
C. Menggunakan kompas dan mengikutinya

Gambar 6. Tangkapan Layar Praktik Pemetaan Gaya Belajar

Berdasarkan analisis hasil pelatihan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan
identifikasi gaya belajar yang dilakukan sangat bermanfaat bagi guru. Guru merasakan
materi yang diberikan mudah dipahami dan bisa diterapkan pada pekerjaan sehari-hari.
Dengan begitu harapan pelatihan dapat membantu guru meningkatkan kemampuan dalam
mengimplementasikan deep /earning dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan yang
dilaksanakan tim pengabdian dapat dikategorikan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan
yang ditetapkan. Harapan bagi para guru setelah mengikuti pelatihan ini adalah bahwa
mereka dapat mengimplementasikan pemahaman dan keterampilan baru yang diperoleh
dalam identifikasi gaya belajar siswa secara efektif dalam implementasi pembelajaran deep
learning. Dengan memahami gaya belajar siswa dengan lebih baik, diharapkan para guru
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan inklusif, di mana
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setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka (Nguyen, 2022).
Selain itu, para guru juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
mereka dalam membedakan instruksi dan merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar siswa, sehingga partisipasi dan prestasi belajar siswa dapat meningkat
secara keseluruhan (Kamaliah, Rahman, & Fadila, 2021). Dengan mengintegrasikan hasil
identifikasi gaya belajar dalam pembelajaran siswa, para guru diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna (deep learning) bagi siswa (Menghani, 2023), siswa memiliki pengalaman belajar
yang mendalam dan penuh kegembiraan, sehingga 3 pilar pada pendekatan deep learning
yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning dapat tercipta. Harapan lain
adalah agar para guru terus mengembangkan pemahaman mereka mengenai gaya belajar
siswa dan secara berkala memperbarui strategi pengajaran mereka sesuai dengan
kemajuan terbaru dalam dunia pendidikan (Khoiri et al., 2024). Dengan demikian, para guru
dapat terus berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung perkembangan mereka secara holistik.

KESIMPULAN

Pelatihan identifikasi gaya belajar yang diselenggarakan oleh tim pengabdian
Universitas PGRI Ronggolawe di SD N Kutorejo 3 Kabupaten Tuban terbukti memberikan
manfaat yang signifikan bagi para guru dalam mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam dari siswa mereka. Dengan memperkenalkan konsep gaya belajar dan
menerapkan praktik langsung melalui teknologi, khususnya menggunakan situs web
www.akupintar.id, para guru telah dilatih untuk lebih efektif dalam mengidentifikasi preferensi
gaya belajar siswa. Dengan memperluas strategi pengajaran berdasarkan prinsip
pembelajaran diferensiasi, para guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung, yang secara efektif memaksimalkan potensi pembelajaran siswa di kelas
dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, bermakna dan penuh
dengan kegembiraan. Pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
meningkatkan kemampuan guru dalam mengidentifikasi gaya belajar siswa pada awal
pembelajaran, sehingga dapat menjadi pijakan guru dalam mengimplementasikan
pendekatan deep /learning dipembelajarannya. Tim pengabdian di masa mendatang dapat
memberikan pelatihan serupa kepada audiens yang lebih luas, mengingat pentingnya
pemahaman tentang gaya belajar bagi guru dan siswa.
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